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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh model pembelajaran coogprative tipe jigsaw
terhadap hasil belajar siswa kelas v tema 7 pada pembelajran subtema 3 pembelajran 3 peristiwa
mengisi kemerdekaan uptd sdn 122380 pematang siantar. Hasil dari Pengujian hipotesis penelitian yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan pada penelitian ini dari data yang sudah diujikan datanya dapat
dilihat dari analisis data diperoleh hasil rata- rata kelas eksperimen pada pre-test () dan post-test ().
Hasik penelitian pada taraf 0,05 Berdasarkan analisis data nilai pretest dan posttest menynjukkan bahwa
nilai (2-tailed) 0,00 < 0.05 dimana H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadapa peningkatan hasik belajar peserta didik yang menggunkan
model model pembelajaran cooprative tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas V tema 7 pada
pembelajran subtema 3 pembelajran 3 peristiwa mengisi kemerdekaan SDN 122380 Pematang Siantar
T.A 2023/2024.

Kata Kunci: Model Pembelajran Coperative Tipe Jigsaw, Hasil Belajar
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Abstract

This research aims to determine: the influence of the jigsaw type cooperative learning model on the
learning outcomes of class V theme 7 students in sub-theme 3 learning 3 events filling in independence
at Uptd Sdn 122380 Pematang Siantar. The results of testing the research hypothesis are that there is a
significant influence in this research from the data that has been tested. The data can be seen from the
data analysis obtained by the average results of the experimental class in the pre-test () and post-test
(). Research results at the 0.05 level. Based on data analysis of pretest and posttest values, it shows that
the (2-tailed) value is 0.00 < 0.05 where H=0 is rejected and Ha is accepted. So it can be concluded that
there is a significant influence on increasing the learning outcomes of students who use the jigsaw type
cooperative learning model on the learning outcomes of class V theme 7 students in sub-theme 3
learning 3 events filling independence SDN 122380 Pematang Siantar T.A 2023/2024.

Keywords: Jigsaw Type Cooperative Learning Model, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan yang bergerak cepat sangat mempengaruhi kemajuan
suatu negara (Widiansyah, 2017). Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar terjadi
sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap makhluk individu (Nasution, dkk. 2023). Pendidikan merupakan salah
satu proses mengarahkan atau memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada
sekelompok orang melalui pengajaran atau pelatihan di bawah bimbingan orang lain,
Amirin, ( dalam Desi, dkk 2022:2).

Salah satu tujuan wajib pemerintah dalam hal pendidikan yaitu menciptakan tenaga-
tenaga pendidik yang terlatih, kompetitif, profesional, pakar, kreatif, inovatif, melahirkan
ilmu pengetahuan baru dan menciptakan inovasi teknologi dan meningkatkan kemampuan
mengakses perkembangan ilmu pengetahuan (Rahmah, 2017). Kebijakan itu diambil untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan bermutu agar dalam proses pembelajaran
yang berjalan sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang mana pembelajaran efektif,
efisien dan optimal.

Pendidikan dasar adalah pondasi dari semua jenjang pendidikan yang ada, yang
tersebar dari kota hingga pelosok desa terpencil seharusnya memiliki kekuatan dalam
mengembangkan berbagai aspek kemampuan diri peserta didik untuk hidup sebagai
anggota masyarakat yang produktif (Mujizatullah, 2018). Pendidikan dasar juga merupakan
kekuatan yang dapat mengantarkan peserta didik ke jenjang pendidikan selanjutnya dan
mengembangkan peserta didik yang seutuhnya (Istiq'Faroh, 2020).

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Menurut Mulyasa dalam Habibah

(2021), Pendidik harus memiliki kemampuan untuk dapat mengubah pisikis dan pola pikir
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anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu
yang harus dilakukan oleh seorang guru adalah mampu menguasai kelas sehingga tercipta
suasana kelas yang menyenangkan. Agar pengetahuan yang diberikan oleh guru dapat
dipahami dengan mudah oleh siswa, maka haruslah diwujudkan suasana belajar yang
membuat siswa aktif di dalam kelas. Oleh karena itu, guru harus menggunakan metode-
metode yang bervariasi karena dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Pembelajaran yang diterapkan di masa sekarang ini menggunakan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 itu sendiri ialah kurikulum penyempurnaan dan kurikulum sebelumnya yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pembelajaran dengan kurikulum 2013
menuntut guru untuk lebih bisa menciptakan suasana yang menyenangkan dan juga di
dukung dengan adanya bantuan media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
tematik yang ada di sekolah (Handayani, dkk. 2020). Pembelajaran tematik merupakan
bentuk pembelajaran terpadu yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa materi
pelajaran menjadi satu tema atau topik pembahasan tertentu sehingga terjadi integrasi
antar pengetahuan, keterampilan dan nilai yang memungkinkan siswa aktif (Murfiah, 2015).

Berdasarkan hasil dari permasalaan’ pada proses pembelajaran tematik banyak siswa
yang kurang paham karena model pembelajaran yang monoton dan tidak menarik
perhatian siswa sehingga mengakibatkan siswa bosan, dilihat dari cara guru mengajar yang
hanya menggunakan model pembelajaran konvesional, proses pembelajaran akan
berlangsung secara monoton, guru memegang kendali penuh dalam pembelajaran sebagai
pemberi informasi utama. Dimana proses pembelajaran hanya berpusat kepada guru yang
menjelaskan materi dan peserta didik hanya akan mendengarkan materi tersebut. Saat ini
guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvesional karena media
pembelajaran yang kurang lengkap dan guru yang sudah tua kurang paham dalam
menerapkan model pembelajaran sehingga banyak peserta didik yang sulit dalam
mengikuti pembelajaran, banyak materi yang tidak dimengerti, guru mengajar murid
belajar, guru berpikir murid dipikirkan, guru mengetahui segala sesuatu murid tidak tahu
apa-apa dan guru bercerita murid mendengarkan, contohnya guru yang hanya berfokus
pada materi yang diajarkan, menjelaskan materi tanpa melibatkan siswa dan kurang
memperhatikan siswa sehingga siswa bermain-main tidak memperhatikan dan saat guru
bertanya siswa tidak bisa memberikan argumentasi sehingga hasil belajar siswa masih
sangat rendah dan belum mencapai 70%. Dapat dilihat pada tabel dibawah berikut ini yanag
di dapat pada hasil dasi semester sebelumnya melalui wawancara pada guru kelas V di
UPTD SDN 122380 Kin Suji Pematang siantar, pada proses pembelajaran tematik banyak

siswa yang kurang paham karena media pembelajaran yang kurang monoton dan tidak
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menarik perhatian siswa sehingga mengakibatkan siswa bosan, dilihat dari cara guru
mengajar yang hanya menggunakan model pembelajran konvesional. Proses pembelajaran
akan berlangsung secara monoton, guru memegang kendali secara penuh dalam
pembelajrann informasi utama

Berikut tabel hasil Nilai Ulangan Harian dikelas V sesuai KKN di UPTD SDN 122380 Kain

Suji Pematang siantar

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian kelas V

. Jumlah .
No. Kajian llmu KKM ' % Tuntas % tidak Tuntas
Siswa
1 PPKn 70 30 25% 75%
2 IPS 65 30° 20% 80%

(Sumber Data: UPTD SDN 122380 KAIN Suji)

Penggunaan model pembelajaran yang menarik dan bervariasi selain dapat membuat
proses pembelajaran di kelas menjadi tidak monoton, juga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif pula. Dimana peserta didik diajak untuk berperan langsung dalam
pembelajaran dan tidak hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru. Dalam
penggunaan model pembelajaran guru diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran yang mendorong partisispasi peserta didik, memberikan pengalaman yang
bermanfaat bagi peserta didik dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prima Vibopa Damanik
dkk, (2022) Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 3 Ayo Cintai Lingkungan Di Kelas IV SD". Hasil
penelitian ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperatif Tipe Jigsaw, dapat
dilihat dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa nilai t;,,,, > t.p yaitu 44,702 > 1,701
dengan taraf kesalahan 3% . Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima H,ditolak, yang berarti
bahwa terdapat pengaruh vyang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran Cooperatif Tipe Jigsaw pada pembelajaran subtema 3 ayo
cintai lingkungan di kelas IV A di UPTD SDN 122380 Kain Suji Peneliti mengambil kesimpulan
bahwa model pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil nbelajar yang baik. Peneliti mengambil
kesimpulan bahwa model pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw merupakan model

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik
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Berdasarkan permasalahan di atas maka untuk mengatasinya diperlukan suatu model
pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan bagi siswa, maka peneliti memilih
model pembelajaran Coogperative Tipe Jigsaw yang dapat membantu dalam proses
pembelajaran agar siswa lebih aktif, bisa bekerja sama dengan tim lain dan berpikir kritis,
terkhusus pada pembelajaran “Peristiva Mengisi Kemerdekaan” sehingga dapat
mengamalkan dan menceritakan bagaimana peran-peran pancasila dalam kehidupan
sehari-hari.

Peneliti dapat meringkas pemahaman lebih mendalam tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema 7 Pada
Pembelajaran Subtema 3 Pembelajaran 3 Peristiwa Mengisi Kemerdekaan di UPTD SDN
122380 Kain Suji”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian berdasarkan pendekatan secara garis besar ada 2 yaitu, jenis penelitian
kuantitatif dan kualitatif (Sudaryono, 2015:6). Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif, karena data yang akan diolah berhubungan dengan nilai ataupun angka-angka
yang dapat dihitung secara matematika dengan perhitungan statistika dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions.) Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Pre-eksperimen/ Bentuk
dari desing penelitian disesuaikan dengan keterbatasan sampel yang akan diteliti.
Rancangan penelitian ini menggunakan design One-Group Pretes-posttest. Krena data
yang akan diolah berhubungan dengan nilai ataupun angka-angka yang dapat dihitung
secara matematis dengan perhitungan statistika dengan menggunkan program SPSS
(statistical product and service solutions))

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis tes yaitu pretest dan posttest yang
menentukan apakah hasil dari model yang telah di terapkan sudah sesuai dengan di
buktikan dalam hasil tes yang telah di laksanakan dalam kegiatan pelaksanakan penerapan
model pembelajaran yang menggunakan pembelajaran jigwas terhadap hasil belajar siswa
kelas V di sekolah SDN 122380 Kain Sujin Pematangsiantar yang apa bila hasil yang di dapat
lebih baik dari sebelum menerapkan model pembelajaran jigsaw terhadap siswa akan
mendukung penggunaan model pembelajaran jigsaw terhadap pembelajaran di kelas V di
SDN 122380 Kain Suji Pematangsiantar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Pemeriksaan dilakukan di UPTD SD Negeri 122380 JIn Kain Suji No.20, Desa Bane,
Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara. Lokasi Sekolah UPTD SD
Negeri 122380 Pematang Siantar. Pada dasarnya UPTD SD Negeri 122380 memiliki
lingkungan yang bersih dan aman serta sekolah ini juga berada dilingkungan perumahan.
Dimana UPTD SD Negeri 122380 Pematang Siantar juga cukup kondusif untuk proses
pembelajaran Jadwal kegiatan belajar mengajar kelas V dilaksanakan pada hari Rabu mulai
pukul 08:00 s/d 09:15 WIB, sedangkan pada hari Kamis seluruh siswa kelas V mulai belajara
pukul 08.00 s/d 09.15 WIB UPTD SD Negeri 122380 Pematang Siantar.

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design dengan desain penelitian
one grup Pretest Posttest design. Dimana siswa diberi Pretestdan Postest. Pretest duberikan
sebelum perlakuan, tujuan untuk mengetahui keadaan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan. Posttest diberikan setelah materi pembelajaran disampaikan dengan
menggunakan model pembelajran cooperative tipe jigsaw, tujuannya untuk mengetahui

keadaan akhir siswa setelah diberikan perlakuan.

Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas
Setelah dilakukan Pretest dan Posttest di kelas eksperimen, dalam penelitian ini uji
normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smrinov. Untuk melihat data normal
atau tidak, peneliti dapat melihat nilai signifikan terlebih dahulu. Jika sig < 0,05 maka data
tersebut tidak normal dan jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut normal. Berikut adalah

hasil uji normalitas pada kelas eksperimen.

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 71 28 .035 913 28 023
Posttest 146 28 129 944 28 137

a. Lilliefors Significance Correction

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 26)
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Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas dapat dilihat signifikan pretest terbesar
adalah 0,35 and siginifikan posttest terbesar adalah 0,40 dengan N=28. Dapat disimpulkan

bahwa Pretest dan Posttest berdistribusi normal dengan signifikan >0,05

2. Uji Homogenitas
Hasil Uji Homogenitas dilakukan Program SPSS 26, Hasil yang di proleh dapat dilihat
dari nilai signifikan. Apabila sig < 0,05 maka data dikatakan tidak homogeny dan jika nilai
sig > 0,05 maka data dikatakan homogeny. Nilai homogenitas dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 2. Uji Homogenitas

ANOVA
Pretest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1931.598 5 386.320 989 447
Within Groups 8593.081 22 390.595
Total 10524.679 27

(Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 26)

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,447 yaitu
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada uji homogenitas di kelas
eksperimen dengan signigikan yang diperoleh 0,447 > 0,05.

3. Uji-t (Hipotesis)
Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, maka dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban pada rumus masalah.
Dalam pengujian hiposesis dilakukan melalui Teknik analisis statistic inferensial dengan

menggunakan rumus uji t, dengan tahapan sebagai berikut

Tabel 3. Uji t (Hipotesis)

No Nama Pretest (x1) Posttest (x2) d=X2-X1 dz2

1 Anisa Elisabet Manurung 76 85 9 81
2 Agus Sitorus 26 100 74 5.476
3 Bernad M 73 90 17 289
4 Cece Purniawan 23 90 67 4.489
5 Elisabet 26 85 59 3.481
6 Elfrida Gultom 26 85 59 3.481
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7 Ferdinan Purba 33 95 62 3.844

8 Gaskar F. Sinaga 30 90 60 3.600
9 Hermansa 83 90 7 49
10 Intan L Purba 36 85 49 2.401
M Jeremia Goltom 40 75 35 1.225
12 Kyla P. Sidabutar 63 100 37 1.369
13 Lambok hutabarat 43 90 47 2.209
14 Melisa Sitorus 63 80 17 289
15 Monag Ritonga 73 80 7 49
16 Mikael Nababan 33 90 57 3.249
17 Natasya L Shombing 43 95 52 2.704
18 Natanael Purba 40 95 55 3.025
19 Nisa .M 70 80 10 100
20 Niel Panjaitan 83 85 2 4
21 Putri Butar Butar 56 95 39 1.521
22 Risa simarmata 50 100 50 2.500
23 Ricardo Purba 73 85 12 144
24 Siska Nababan 70 80 10 100
25 Tirta Natondang 76 85 9 81
26 Timoti Hutabarat 70 90 20 400
27 Vivi gultom 46 95 49 2.401
28 Winita Sinaga 43 90 47 2.209
N=28 1467 2485 1018 50770

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah Gain (d) pada Pretest
Posttest yaitu 1018. Sedangkan jumlah dari Gain setelah dikuadratkan (d?) yaitu 16.388.

Penelitian iiini iidilakukan iidi iikelas iiV iilUPTD iiSD iiNegeri 122380 iiiiPematangsiantar
iiT.A1i2023/2024. iiPopulasi iiyang iidigunakan iiadalah iiseluruh iisiswa iikelas iV iilUPTD iiSD
iiNegeri 122380 iiPematangsiantar iidengan iisampel iisiswa iikelas iiV iisebanyak ii28 iisiswa.
iiPada iipenelitian iiini, iipeneliti iimenggunakan iijenis iipenelitian iipre-eksperimental
iidengan iimenggunakan iidesain iione iigroup iipretest-posttest iidesign.

Pada iibagian iiini iiakan iidiuraikan iihasil iiyang iiditemukan iidalam iipenelitian iiyang
iitelah iidilaksanakan. iiHasil iiyang iidimaksudkan iiyaitu iidiambil iiberdasarkan iidata iiyang
iiterkumpul iidan iianalisis iidata iiyang iitelah iidilakukan. iiPenelitian iiini iibertujuan iiuntuk
iimengetahui iiPengaruh iiModel iiPembelajaran iiKooperatif iiTipe ii/igsaw iiDan iiAktif
iiTerhadap iiHasil iiBelajar iiSiswa iiKelas iiV iiPada iiPembelajaran iiTematik iidi iilUPTD iiSD

iiNegeri 122380iiPematangsiantar iidengan iijjumlah ii28 iiorang. iiSebelum iimelaksanakan
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iipenelitian, iipeneliti iiterlebih iidahulu iimelaksanakan iiUji iiCoba iilnstrumen iidi iijjenjang
iiyang iisama iidengan iisekolah iiberbeeda iiyang iidilakukan iidi iiUPTD iiSD iiNegeri
ii122365 iiPematangsiantar. iiUji iicoba iitersebut iidilaksanakan iiuntuk iimenentukan
iijumlah iisoal iidari ii30 iibutir iisoal iiyang iiakan iidiujikan iidalam iibentuk iipilihan
iiberganda iiyakni iiterdapat ii25 iisoal iiyang iitermasuk iikategori ii25 iivalid, iidan ii5 iisoal
iiyang iitidak iivalid. iiSoal iiyang iidinyatakan iivalid ii25 iibutir iisoal iiyang iinantinya iiakan
iidigunakan iipada iisaat iipretest iidan iiposttestiipada iikelas iipenelitian.

Berdasarkan iihasil iipretest iinilai iirata-rata iihasi iibelajar iisiswa ii52,39 iidengan iinilai
iitertinggi iiberjumlah ii83 iidan iinilai iiterendah ii30. iiSiswa iiyang iimendapat iinilai iidi iiatas
iiIKKM iiberjumlah ii7 iiorang iidan ii21 iiorang iimendapat iinilai iidi iibawah iiKKM. iiMelihat
iipersentase iiyang iiada iidapat iidikatakan iibahwa iitingkat iihasil iibelajar iisiswa iisebelum
iimenggunakan iiModel iiPembelajaran iiKooperatif iiTipe ii/igsaw iidan iiAktif iitergolong
iirendah.

Selanjutnya iinilai iirata-rata iiposttest iiadalah ii80,00, iijjadi iisetelah iimenggunakan
iiModel iiPembelajaran iiKooperatif iiTipe ii/igsaw iidan iiAktif iisiwa iimempunya iihasil
iibelajar iiyang iilebih iibaik iidibandingkan iisebelum iimenggunakan iiModel iiPembelajaran
iiKooperatif iiTipe ii/igsaw iidan iiAktif. iiSetelah iidilakukan iiuji iinormalitas iipretest /idan
iiposttest iitelah iiterpenuhi iisehingga iidilanjutkan iipada iiuji iihipotesis. iiDari iihasil iites
lisiswa iidiperoleh iity,., iisebesar ii18,79 iidan it iisebesar ii0,94. iiDengan iidemikian
g 11> Titupe 11= 118,79 ii> ii0,94 iiyang iiartinya iiH, iiditolak iidan iiH, iiditerima iiyang
iimenandakan iibahwa iiadanya iipengaruh iiModel iiPembelajaran iiKooperatif iiTipe

ii/igsawiidan iiAktif iiterhadap iihasil iibelajar iisiswa iidengan iipembelajaran iibiasa.

SIMPULAN
Berdasarkan iihasil iianalisis iidan iijjuga iipengolahan iidata iiyang iidilakukan,
iipeneliti iimemperoleh iikesimpulan iiyang iidapat iidiambil iidari iipenelitian iiyang
iiberjudul ii"Pengaaruh iiModel iiPembelajaran iiKooperatif iiTipe ii/igsaw iidan iiAktif
iiTerhadap iiHasil iiBelajar iiSiswa iiKelas iiV iiPada iiPembelajaran iiTematik iidi iiUPTD iiSD
iiNegeri 122380 iiPematangsiantar” iiini iiadalah iisebagai iiberikut:

1. Pada kelas V dengan materi “Peristiwa Mengisi Kemerdekaan” pembelajaran 3 di SD
Negeri 122380 Pematangsiantar sebelum di berikan perlakuan besar siswa masih
belum mencapai KKM, yaitu sebanyak 21 siswa (74,97%) dan yang mencapai KKM
hanya 7 siswa (24,99%), dengan nilai rata-rata Pretest 52,39. Namun setelah
diberikan perlakuan (treatment) hasil belajar siswa meningkat, yaitu 100% siswa

berhasil mencapai KKM, dengan nilai rata-rata Posttest 80,00.
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2. Hasil belaja siswa kelas V dengan materi “Peristiva Mengisi Kemerdekaan” dengan
mengunakan model pembelajaran Cooperative tipe jigsaw subtema 3 pembelajaran
3 di SD Negeri 122380 Pematangsiantar pada siswa kelas V diperoleh nilai rata-rata
Pretest sebesar 52 dengan kategori tidak dapat mencapai KKM (70). Menurut hasil
uji dan analisi data, di temukan bahwa dari hasil tes peserta didik diproleh t,,,
sebesar 18,79 dan t,, sebesar 0,94 dengan taraf kesalahan 5%. Dengan demikian
thiwng > Twbe YANg artinya H, ditolak dan H, diterima artinya ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
Cooperative tipe jigsaw dan sesudah diberikan tindakan dengan model pembelajran
Cooperative tipe jigsaw

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka ditetapkan bahwa H, diterima dan H, ditolak
sehingga dapat diketahui, pengaruh model pembelajran Cooprative Tipe Jigsaw
terhadap hasil belajar TEMATIK siswa kelas V SD Negeri 122380 Pematangsiantar

mengalami peningkatan.
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